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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sarkopenia adalah suatu kondisi degenerasi otot yang
mengakibatkan kelemahan dan berkurangnya massa otot dengan
bertambahnya usia. Hal ini terjadi karena ada ketidakcocokan antara sinyal
anabolisme dan katabolisme sehingga lebih banyak terjadi sel otot yang
dihancurkan daripada yang dibentuk baru. Efek atau gejala dari sarkopenia
sulit dikenali oleh orang lain, tetapi biasanya penderita sarkopenia akan
mengalami kelemahan tubuh yang meningkat dengan berjalannya waktu,
berkurangnya stamina, pergerakan yang lebih lambat dan kehilangan
motivasi untuk bergerak.!

Faktor yang dapat menyebabkan sarkopenia diantaranya: malas
gerak, gaya hidup, pola makan tidak seimbang, dan kurangnya hormon
tertentu. Orang yang malas bergerak akan menyebabkan berkurangnya sel
saraf sehat pada otak yang berfungsi untuk mengirimkan sinyal
pembentukan sel otot. Orang dengan gaya hidup yang kurang sehat seperti
jarang berolahraga akan memicu hilangnya massa otot hingga pada akhirnya
akan menjadi lemas dan sulit untuk kembali melakukan aktivitas normal
seperti orang pada umumnya. Faktor berikutnya yaitu pola makan tidak
seimbang, karena orang yang kurang mengonsumsi protein tidak dapat
mempertahankan massa otot sehingga pada akhirnya otot akan menjadi
lemah. Faktor terakhir adalah hormon, dimana biasanya ketika usia seorang
individu meningkat, maka akan ada beberapa hormon yang menurun seperti
hormon pertumbuhan, testosteron, dan hormon tiroid akan menyebabkan
hilangnya massa dan kekuatan otot

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah penyakit yang
ditandai dengan hambatan aliran udara di saluran napas yang tidak
sepenuhnya reversibel. Hambatan bersifat progresif dan berhubungan
dengan respons inflamasi paru terhadap partikel atau gas yang beracun.
Penyakit paru-paru yang digunakan untuk mendeskripsikan perkembangan

penyakit paru diantaranya emfisema dan kronik bronkitis dikenal dengan



PPOK. Gejala klinis dari PPOK terutama berkaitan dengan respirasi yaitu
batuk kronik yang merupakan batuk hilang timbul selama 3 bulan, berdahak
kronik dan sesak napas terutama saat melakukan aktivitas. Faktor yang
dapat menimbulkan PPOK yaitu asap rokok dan polusi udara.?

Suatu penelitian yang terdiri dari 121 orang menunjukkan
prevalensi sarkopenia mencapai 24% dan terdapat beberapa faktor yang
terkait dengan sarkopenia adalah usia diatas 75 tahun, tingkat keparahan
PPOK yang dinilai dari skor COPD Assessment Test (CAT) dan juga nilai
indeks massa tubuh.? Prevalensi dari PPOK bervariasi, di Amerika Latin
antara 7,8%-32,1% dan di Asia Pasifik 3,5%-6,7% dimana Vietnam
menempati posisi tertinggi dan Hong Kong terendah. Di Indonesia
prevalensi PPOK pada masyarakat usia 30 tahun keatas sebesar 3,7%
dimana Nusa Tenggara Timur menempati posisi tertinggi dan Lampung di
posisi terendah. 4

Studi sebelumnya menyatakan pasien PPOK akan memiliki
kemungkinan untuk mengalami sarkopenia sebagai komplikasinya sehingga
ketika dilakukan tes skor CAT, skor tersebut akan meningkat pada pasien
PPOK dengan sarkopenia jika dibandingkan dengan pasien PPOK yang
non-sarkopenia. Indonesia merupakan negara dengan jumlah perokok
terbanyak di ASEAN yaitu sebesar 65,19 juta orang atau sekitar 34% dari
total penduduk di Indonesia pada tahun 2016, sehingga tidak menutup
kemungkinan bagi orang Indonesia untuk terkena PPOK dengan mudah.
Penderita PPOK yang cenderung untuk tidak peduli terhadap penyakitnya

akan lebih mudah untuk terkena komplikasi seperti sarkopenia.’

1.2 Perumusan Masalah
Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
sarkopenia dengan skor CAT. Akan tetapi hal ini masih minim dilakukan
pada pasien Rumah Sakit Umum (RSU) Siloam Karawaci sehingga
penelitian kali ini dilakukan untuk melihat hubungan antara sarkopenia

dengan skor CAT pada pasien RSU Siloam Karawaci.



1.3 Pertanyaan Penelitian
Apakah terdapat hubungan antara sarkopenia dengan skor CAT pada pasien

RSU Siloam Karawaci?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara penderita sarkopenia dengan skor
CAT pada pasien PPOK RSU Siloam Karawaci.
1.4.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui:
e Prevalensi sarkopenia dengan pasien PPOK
e Hubungan antara status gizi dengan skor CAT pada pasien PPOK
e Hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan skor CAT pada
pasien PPOK
e Hubungan antara status merokok dengan skor CAT pada pasien
PPOK
e Hubungan antara usia dengan skor CAT pada pasien PPOK

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
hubungan antara sarkopenia dengan skor CAT.
1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan edukasi kepada penderita PPOK agar

dapat menjaga kesehatannya sehingga dapat terhindar dari sarkopenia.



